BAB 6

Strategi, Arah Kebijakan dan
Program Pembangunan Daerah

6.1 Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi dan Arah Kebijakan merupakan instrumen untuk mencapai tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan. Perumusan strategi dan arah kebijakan
pembangunan diperlukan untuk memastikan kesesuaian antara intervensi
pembangunan dengan permasalahan utama yang terjadi di daerah. Pemaparan
strategi dan arah kebijakan dalam RPJMD Provinsi Kalimantan Timur ini dibagi
berdasarkan lima misi.

Tabel 6.1
Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan
Provinsi Kalimantan Timur 2019-2023

TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN

MISI1: BERDAULAT DALAM PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERAKHLAK MULIA
TERUTAMA PEREMPUAN DAN PENYANDANG DISABILITAS

1: Mewujudkan 1) Pengembangan Demokrasi

1. Meningkatnya

Masyarakat T Memperkokoh di Daerah
pengamalan nilai-nilai -
yang ketahanan budaya dan 2) Peningkatan pengamalan
budaya dan ) . A o
berkarakter . peningkatan kondusivitas | nilai-nilai agama dan nilai
. keagamaan di )
berakhlak mulia Masvarakat masyarakat budaya dalam kurikulum
dan berdaya Y pendidikan sebagai muatan lokal
saing 2. Meningkatnya taraf | Peningkatan akses dan 1) Meningkatkan kualitas
pendidikan mutu pendidikan layanan pendidikan
masyarakat vokasi/kejuruan selaras

kebutuhan pasar kerja dan
perkembangan teknologi dengan
penguatan kemitraan
swasta/industri (kurikulum,
tenaga pendidik dan sarana
prasarana)

2) Pemenuhan standar
pelayanan minimal di bidang
pendidikan melalui peningkatan
sarana dan prasarana
pendidikan SMA/SMK/MA/SLB,
dan Pengembangan SMA/SMK
Negeri Terpadu (Boarding
School)

3) Peningkatan kualitas
pendidik dan tenaga
kependidikan melalui
pemenuhan kualifikasi
pendidikan
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TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

4) Mempercepat wajib belajar
12 tahun dengan keberpihakan
terhadap anak keluarga miskin,
disabilitas, pekerja anak dan
anak tidak sekolah melalui
BOSDA dan beasiswa KALTIM
TUNTAS

5) Penyediaan Beasiswa
Pendidikan bagi Masyarakat
Miskin

6) Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jarak Jauh

7) Penyediaan Sarana
Prasarana Pendidikan Luar Biasa

8) Penguatan kapasitas
kelembagaan tentang anak

9) Pengembangan
perpustakaan digital

10) Pemenuhan Bahan Bacaan
Perpustakaan

3. Meningkatnya
kesehatan dan gizi
masyarakat

Peningkatan akses dan
mutu pelayanan
kesehatan

1) Pemerataan pelayanan
kesehatan dasar dan rujukan
melalui pemberian tunjangan
kemahalan bagi Tenaga
Kesehatan yang bertugas di
daerah terpencil/perbatasan
(3T)

2) Percepatan pemenuhan
standar pelayanan minimal
rumah sakit

3) Peningkatan pelayanan
kesehatan dasar dan rujukan

4) Peningkatan Akses dan
kualitas Pelayanan Kesehatan
Masyarakat Miskin

2 : Mewujudkan
Kesejahteraan
Masyarakat

4. Meningkatnya
partisipasi aktif
perempuan dalam
pembangunan

Optimalisasi
pengarusutamaan
gender

1) Peningkatan kesadaran
keadilan gender di kalangan
masyarakat

2) Optimalisasi lembaga
layanan terpadu penanganan
kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak

3) Peningkatan akses dan
keterampilan perempuan dalam
berwirausaha

5. Meningkatnya
kewirausahaan dan
prestasi pemuda dan
penyandang

Peningkatan prestasi
keolahragaan dan
kesempatan pemuda dan
penyandang disabilitas

1) Optimalisasi fasilitas
keolahragaan dan
pengembangan insentif atlet
berprestasi
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disabilitas

berwirausaha

2) Pengembangan fasilitasi dan
pendampingan permodalan
usaha pemuda dan penyandang
disabilitas

6. Meningkatnya daya
saing tenaga kerja

Peningkatan kompetensi
dan keterampilan
angkatan kerja sesuai
kebutuhan pasar kerja

1) Peningkatan pengembangan
Kemitraan sertifikasi keahlian
tenaga kerja

MISI 2: BERD.

AULAT DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI WILAYAH

YANG BERKEADILAN

DAN EKONOMI KERAKYATAN

3

Meningkatkan
Ekonomi
Kerakyatan

7. Meningkatnya
usaha ekonomi
koperasi dan UKM

Optimalisasi pengelolaan
UKM melalui
pemberdayaan ekonomi
kerakyatan

1) Peningkatan kapasitas
kelembagaan UKM dengan
menumbuhkan penggunaan
teknologi informasi bagi UKM
serta membangun kemitraan
bisnis dengan Usaha Besar
melalui inkubasi bisnis

2) Fasilitasi pemberian bantuan

modal usaha tanpa jaminan bagi
UKM dengan pola kemitraan dan
pendampingan

3) Fasilitasi pengembangan
kewirausahaan dan keunggukan
kompetitif UKM

4) Fasilitasi Kewirausahaan
Pemuda dengan Penumbuhan
Usaha Rintisan (Startup)Industri
Kreatif

5) Fasilitasi Pemberdayaan
Ekonomi untuk perempuan dan
keluarga

6) Pengembangan Industri
Kreatif berbasis potensi dan
keunggulan daerah

8. Meningkatnya
keberdayaan
Masyarakat
Perdesaan

Peningkatan kualitas
pembangunan wilayah
perdesaan secara merata

1) Peningkatan kapasitas
BUMDES untuk meningkatkan
ekonomi desa

2) Optimalisasi penggunaan
dana desa untuk pembangunan
desa

3) Pembinaan kapasitas
aparatur pemerintah desa dalam
membangun desa berkualitas

4) Penguatan ketangguhan
desa dalam menghadapi
bencana dan perubahan iklim
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9. Meningkatnya
kontribusi sektor
pariwisata terhadap
ekonomi daerah

Penguatan aksesibilitas
dan daya saing destinasi
unggulan pariwisata

1) Pengembangan kualitas
destinasi wisata berbasis
masyarakat

2) Pemanfaatan Anjungan
Kaltim di TMII sebagai pusat
pelatihan ekonomi kreatif,
etalase budaya dan promosi
pariwisata Kaltim

4. Mewujudkan
kemandirian
ekonomi yang
berkelanjutan

10. Meningkatnya
kontribusi sektor
perindustrian dalam
perekonomian daerah

Peningkatan nilai tambah
dan daya saing komoditi
unggulan daerah

1) Integrasi proses hulu-hilir
industri pengolahan
khususnya sektor pertanian,
migas dan pertambangan

2) Pengembangan industri hilir
pertanian dalam arti luas

3) Pengembangan skala
ekonomi untuk meningkatkan
ekspor

11. Meningkatnya
realisasi investasi

Percepatan proses
perizinan dan
pengendalian rencana
investasi

1) Pengembangan sistem
perizinan yang terintegrasi
berbasis teknologi informasi

2) Peningkatan efektivitas
pengendalian rencana investasi

12. Meningkatnya
kontribusi sektor
pertanian tanaman
pangan dan
hortikultura terhadap
ekonomi daerah

Peningkatan produksi
dan produktivitas
komoditas sub sektor
tanaman pangan dan
hortikultura

1) Pengembangan kawasan
pertanian tanaman pangan pada
lahan kering

2) Penerapan Peraturan Daerah
tentang perlindungan lahan
pertanian pangan berkelanjutan
(LP2B)

3) Perbaikan penanganan
pasca penen dan pengolahan
hasil tanaman pangan dan
hortikultura

4) Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan dan Keterampilan
Petani

5). Peningkatan pemanfaatan
teknologi pengolahan produksi
pertanian

13. Meningkatnya
kontribusi sektor
peternakan terhadap
ekonomi daerah

Peningkatan populasi dan
produktivitas ternak
melalui pola kemitraan

1) Pembangunan Miniranch
sapi

2) Penyediaan Informasi
Peternakan

3) Fasilitasi Penyediaan
Permodalan bagi Peternak

1) Peningkatan produksi bibit
dan benih ternak berkualitas
melalui UPSUS SIWAB

Vi-4




TUJUAN

SASARAN

STRATEGI

ARAH KEBIJAKAN

2) Peningkatan kapasitas
kelembagaan dan keterampilan
peternak

14. Meningkatnya
kontribusi sektor
perkebunan terhadap
ekonomi daerah

Peningkatan produksi
dan nilai tambah
komoditas sub sektor
perkebunan secara
berkelanjutan

1) Peningkatan produktivitas
komoditi perkebunan unggulan

2) Pengembangan Kebun
Rakyat di lahan cadangan carbon
rendah melalui kemitraan

3) Peningkatan kemitraan
antara petani swadaya dengan
indutri hilir

4) Peningkatan nilai tambah
dan stabilitas harga di tingkat
petani

5) Pengelolaan areal
perkebunan yang benilai
konservasi tinggi

6) Peningkatan pemanfaatan
limbah biomassa Perkebunan

7) Pengendalian Kebakaran
Lahan Perkebunan

15. Meningkatnya
kontribusi sektor
perikanan terhadap
ekonomi daerah

Peningkatan produksi
dan produktivitas
komoditas sub sektor
perikanan secara
berkelanjutan

1) Peningkatan Kapasitas SDM
Pelaku Usaha Bidang Perikanan

2) Peningkatan Sarana
Prasarana Perbenihan dan
Produksi Perikanan

3) Perlindungan dan
pengelolaan zona konservasi
kelautan dan perikanan

16. Meningkatnya
kontribusi sektor
kehutanan terhadap
ekonomi daerah

Pengelolaan kawasan

hutan yang berkelanjutan

1) Peningkatan produksi dan
produktivitas komoditas sub
sektor kehutanan

2) Mengurangi laju deforestasi
melalui perlindungan dan
pengamanan kawasan hutan

3) Pemulihan kawasan hutan

yang terdeforestasi dan
degradasi

4) Pemberian akses
pengelolaan hutan kepada

masyarakat di sekitar hutan

17. Meningkatnya
pendanaan
pembangunan daerah

Optimalisasi sumber-
sumber pendapatan
daerah

1) Peningkatan pengawasan
sumber-sumber penerimaan
daerah dari hasil pengelolaan
sumber daya alam
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MISI 3: BERDAULAT DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR KEWILAYAHAN
5. 18. Meningkatnya 1) Optimalisasi pengadaan
Meningkatkan aksesibilitas wilayah infrastruktur perhubungan,
Pemerataan khususnya infrastruktur
Pelayanan pelayaran
Infrastruktur Penlngkata.n fungsi 2) Peningkatan Keselamatan
Dasar pelayanan infrastruktur

dasar perhubungan

Lalu Lintas Angkutan Jalan

3) Peningkatan keterhubungan
daerah terpencil dengan
infrastruktur dan pelayanan
dasar kehidupan masyarakat

19. Meningkatnya
konektivitas antar
kawasan

Penguatan konektivitas
antar daerah dan
kawasan

1) Peningkatan keterhubungan
daerah-daerah yang memiliki
pertumbuhan signifikan

2) Peningkatan keterhubungan
sentra-sentra produksi
(hinterland) dan daerah
tertinggal dengan pusat-pusat
pertumbuhan daerah

3) Peningkatan aksesibilitas ke
kawasan strategis pariwisata
nasional dan provinsi

20. Meningkatnya
fungsi pelayanan
infrastruktur sumber
daya air

Peningkatan sarana dan
prasarana dan distribusi
air bersih

1) Peningkatan infrastruktur
pengolahan dan distribusi air
baku

2) Peningkatan infrastruktur
layanan air minum

21. Menurunnya
kawasan kumuh

Peningkatan kualitas
rumah tidak layak huni

1) Pemberian Bantuan
Stimulan Perumahan Swadaya
Bagi keluarga pra sejahtera pada
kawasan kumuh

2) Pembinaan dan
pendampingan dalam
penerapan sanitasi sehat

22. Terpenuhinya
kebutuhan energi
daerah

Peningkatan Akses
ketenagalistrikan dan
penggunaan energi
berbasis potensi lokal

1) Peningkatan ketersediaan
daya dan jaringan energi listrik
serta Energi Baru Terbarukan
(EBT)

MISI 4: BERDAULAT DALAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM YANG BERKELANJUTAN

6.Meningkatkan
kualitas
lingkungan
hidup

23. Menurunnya
emisi Gas Rumah
Kaca (GRK)

Peningkatan Kualitas
Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan
Hidup

1) Peningkatan Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup serta daya dukung dan
daya tampung lingkungan
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2) Peningkatan kualitas
lingkungan hidup dengan
pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan

24. Meningkatnya
Ketangguhan
Menghadapi Bencana

Meningkatkan kapasitas
daerah dalam
mengurangi risiko
bencana

1) Peningkatan kapasitas
kelembagaan dan keterampilan
masyarakat dalam pengurangan
risiko bencana

25. Meningkatnya
kinerja
penyelenggaraan
penataan ruang

Peningkatan kualitas
penyelenggaraan
penataan ruang

1) Peningkatan kualitas
dokumen rencana tata ruang
dan pengendalian pemanfaatan
ruang

MISI5: BERDAULAT DALAM MEWUJUDKAN BIROKRASI PEMERINTAHAN YANG BERSIH, PROFESIONAL
DAN BERORIENTASI PELAYANAN PUBLIK

7. Mewujudkan
Birokrasi
Pemerintahan
yang bersih,
profesional dan
berorientasi
pelayanan
publik

26. Terwujudnya
Birokrasi yang efektif
dan efisien

28. Terwujudnya
Birokrasi yang bersih
dan akuntabel

Peningkatan Tata Kelola
dan Kapasitas
Pemerintah Daerah

1) Peningkatan kapasitas dan
manajemen aparatur

2) Penataan pola hubungan
kerjasama pemerintah pusat,
provinsi dan kabupaten/kota

2) Penataan pola hubungan
kerjasama pemerintah pusat,
provinsi dan kabupaten/kota

1) Peningkatan Integritas
Pemerintah Daerah

2) Meningkatnya kapabilitas
APIP

27. Terwujudnya
Birokrasi yang
memiliki pelayanan
publik berkualitas

Peningkatan efisiensi di
berbagai pelayanan
publik berbasis
elektronik/ teknologi
informasi

1) Peningkatan tatakelola
pemerintah yang baik

2) Peningkatan kualitas
komunikasi dan teknologi
informasi

Pencapaian sasaran pembangunan (RPJMD) ditentukan oleh keberhasilan

dalam melaksanakan strategi sebagai prioritas pembangunan (strategy focused

organization)

lima tahun mendatang. Dalam manajemen Kkinerja, prioritas

pembangunan merupakan salah satu teknik dalam mengarahkan perhatian

birokrasi terhadap fokus utama pembangunan daerah. Prioritas pembangunan

daerah 2019-2023, meliputi:

1. Peningkatan daya saing sumber daya manusia dan tenaga kerja

2. Peningkatan nilai tambah dan daya saing produk komoditi unggulan daerah
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3. Optimalisasi sumber-sumber pendapatan daerah, penataan perizinan dan
pengendalian investasi.

4. Penguatan konektivitas dan pemerataan pelayanan infrastruktur dasar
Peningkatan Kualitas Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Penataan Ruang

6. Peningkatan Kinerja Tata Kelola Pemerintah Daerah dan Kualitas Pelayanan

Publik

6.2 Arah Kebijakan Tahunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Arah kebijakan tahunan merupakan pedoman untuk mengarahkan
perumusan strategi yang dipilih agar selaras dalam mencapai tujuan dan sasaran
pada setiap tahapan selama kurun waktu lima tahun. Rumusan arah kebijakan
merasionalkan pilihan strategi sehingga memiliki fokus serta sesuai dengan
pengaturan pelaksanaannya. Penekanan fokus atau tema setiap tahun selama
periode RPJMD memiliki kesinambungan dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan,
dan sasaran yang telah ditetapkan.

Tematik pembangunan setiap tahun diprioritaskan, dengan mengacu pada

pelaksanaan strategi dan arah kebijakan sebagai berikut:

Tabel 6.2 Arah Tematik Tahunan Pembangunan Provinsi Kalimantan Timur

Tahun Arahan Tematik Tahunan
2019 Memperkuat Daya Saing Investasi Untuk Mempercepat Hilirisasi
Industri
2020 Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan

Teknologi, dan Infrastruktur Wilayah yang mendukung nilai tambah
ekonomi

2021 Menumbuhkan industri hilir yang mendukung ekonomi kerakyatan
dan ekonomi kawasan

2022 Peningkatan nilai tambah dan daya saing komoditi unggulan untuk
mengurangi kesenjangan dan memperluas pasar komoditas

2023 Penguatan pasar produk-produk unggulan untuk menampung hasil

produksi Kalimantan Timur
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Gambar 6.1
Fokus/Tema Pembangunan Provinsi Kalimantan Timur, RKPD Tahun 2019-2023

Peningkatan nilai

tambah dan daya Penguatan pasar
Pengembangan saing komoditi produk-produk
Kompetensi unggulan untuk unggulan untuk
Sumber Daya Menumbuhkan mengurangi menampung hasil
Manusia, industri hilir yang kesenjangan dan produksi Kalimantan
Pemanfaatan mendukung memperluas Timur
Teknologi, dan ekonomi pasar komoditaﬁ |
Infrastruktur kerakyatandan 2023
Memperkuat Daya Wilayah yang ekonomi kawasan 4
Saing Investasi mendukung nilai S 2022
Lk tambah ekonomi 4
Mempercepat
Hilirisasi Industri 2021 &
2020
2019

6.3 Program Pembangunan Daerah Untuk Pencapaian Visi dan Misi
Gubernur Kalimantan Timur Tahun 2019-2023 (Dedicated Program)

Program prioritas Gubernur ditetapkan sesuai dengan janji Gubernur dan
Wakil Gubernur selama kampanye Pemilihan Kepala Daerah dan disusun
berdasarkan bidang urusan yang menjadi prioritas pertama dalam program
pembangunan daerah selama lima tahun. Program unggulan Gubernur dan Wakil
Gubernur tersebut diatas telah dijabarkan kedalam visi, misi, tujuan dan sasaran
(indikator dan target) pembangunan. Adapun program unggulan Gubernur

Kalimantan Timur Tahun 2019-2023 yaitu :

1. Pengembangan nilai -nilai keagamaan dan budaya

2. Pengembangan Anjungan Kaltim di TMII sebagai etalase seni budaya
Kalimantan Timur

3. Peningkatan Puskesmas Kecamatan menjadi Puskesmas terakreditasi
minimal utama.

4. Pengembangan SMA/SMK Negeri Terpadu bertaraf internasional (Boarding
School)

5. Pemberian Beasiswa Kaltim Tuntas untuk percepatan pembangunan
perdesaan

6. Peningkatan insentif guru dan tenaga kependidikan SMA/SMK/MA
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7. Optimalisasi SMK dan BLK untuk mencetak tenaga kerja handal

8. Peningkatan kapasitas perempuan, pemuda dan disabilitas

9. Peningkatan perlindungan anak

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.

24.
25.

26.

27.
28.

29.

Optimalisasi sarana dan prasarana olahraga yang telah terbangun
Pemberian penghargaan bagi atlet dan pekerja seni yang berprestasi
ditingkat nasional dan Internasional

Pembinaan bagi usaha kecil dan menengah dengan pola pendampingan
Pengembangan pariwisata berbasis kerakyatan dan potensi daerah
Peningkatan peran BUMDES untuk meningkatkan ekonomi desa

Pemberian bantuan rumah layak huni untuk keluarga pra sejahtera
Memperluas lapangan kerja baru dengan memanfaatkan tenaga kerja lokal
pada sektor industri hilir migas dan pertambangan

Pengembangan lahan pertanian, perkebunan dan peternakan baru pada
lahan Kkritis untuk rakyat

Pemberian kemudahan berinvestasi di sektor industri dan pertanian dalam
arti luas

Pengembangan Sentra Perikanan laut dan perikanan darat

Penerapan tata niaga BBM yang mendukung stabilitas ketersediaan BBM di
seluruh wilayah Kaltim

Tersedianya listrik di seluruh desa berbasis potensi lokal

Tersedianya akses telekomunikasi dan internet di pusat desa

Terpenuhinya kebutuhan air baku dan air bersih untuk Kota Balikpapan,
Bontang dan Samarinda

Penanganan banjir di Kota Samarinda, Balikpapan dan Bontang
Membangun dan meningkatkan kelas jalan Provinsi dan jalan produksi di
Kalimantan Timur

Meningkatkan pengembangan pelabuhan Internasional Kariangau di Teluk
Balikpapan sebagai Pelabuhan Ekspor

Percepatan penyelesaian pembangunan jembatan Pulau Balang
Pelaksanaan pembangunan yang sesuai dengan tata ruang yang rasional
dan harmonis

Penerapan regulasi eksploitasi Sumber Daya Alam yang berpihak pada

kesejahteraan masyarakat
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30.

31

32.

33.
34.

35.
36.
37.
38.

Pengembangan Danau Jempang, Semayang dan Melintang berfungsi untuk
pengendalian banjir sekaligus untuk pengembangan perikanan dan
pariwisata

Rehabilitasi hutan lindung dan pencegahan kerusakan dan kebakaran
hutan

Pengendalian lingkungan dalam rangka penurunan pencemaran tanabh, air
dan udara

Peningkatan profesionalisme tenaga pemeriksa dan aparatur pengawasan
Harmonisasi dan sinkronisasi pemerintah Provinsi dan Kab/Kota terutama
dalam urusan-urusan strategis

Peningkatan kinerja aparatur sipil negara (ASN)

Peningkatan PAD melalui peningkatan hasil usaha daerah

Peningkatan pelayanan publik khususnya perizinan

Pencegahan dan pemberantasan korupsi

6.4 Arah Kebijakan dan Fokus Pembangunan Kewilayahan

1.

Arah Kebijakan dan Fokus Pembangunan Kabupaten/Kota

Dengan mempertimbangkan sinkronisasi dan sinergi Rencana Tata

Ruang Wilayah dan RPJPD Provinsi Kalimantan Timur, strategi dan arah

kebijakan pengembangan wilayah kabupaten/kota dalam lima tahun (2019-

2023) mendatang diarahkan untuk mendukung: (1) penguatan konektifitas

antar kawasan ekonomi dan pemerataan jangkauan pelayanan jaringan

prasarana transportasi, telekomunikasi, energi, dan sumber daya air yang

terpadu di seluruh wilayah; (2) Peningkatan nilai tambah dan daya saing

produk komoditi unggulan daerah ; (3) Peningkatan Kualitas Pengelolaan

Lingkungan Hidup dan pengendalian perkembangan kegiatan budidaya agar

tidak melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan; serta (4)

Optimalisasi sumber-sumber pendapatan daerah.
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Tabel 6. 3

Arah Kebijakan dan Fokus Pembangunan Kabupaten/Kota

NO. KABUPATEN/KOTA ARAH KEBIJAKAN FOKUS
Intensifikasi dan pengamanan
. - kawasan pertanian pangan produktif
1 | PASER Pzrtlgfilzantar;:r::uktmtas pada areal konsesi perkebunan,
P pang pertambangan dan hutan produksi
melalui pola kemitraan
Peningkatan nilai tambah produk
Peningkatan Nilai Tambah dan pertanian dan perkebunan rakyat
Pengembangan pasar Komoditi (kopi, aren, sagu, kelapa, kakao, sawit)
unggulan Pengembangan pusat pemasaran
produk pengolahan hasil pertanian
Peningkatan pelayanan Peningkatan fungsi jaringan irigasi,
infrastruktur di kawasan sentra | pengembangan Air Bersih, listrik dan
produksi jaringan telekomunikasi, jalan produksi
Intensifikasi dan pengendalian
Peningkatan produktifitas kawasan budidaya perikanan pada
budidaya perikanan kawasan cagar alam teluk adang teluk
apar
Pemberdayaan Masyarakat Pengem.bangan lfsaha ekonomi '
. produktif melalui pengembangan hasil
sekitar hutan
hutan non kayu
Pengembagan kawasan Pengembangan Mini Ranch melalui
peternakan pola kemitraan
5> | KUTAI BARAT . N Peningkatan nilai tambah produk
Peningkatan Nilai Tambah dan perkebunan karet rakyat
Pengembangan pasar Komoditi
unggulan Pengembangan pusat pemasaran
produk pengolahan hasil pertanian
Peningkatan upaya rehabilitasi Rehabilitasi Kresik Luway dan kawasan
Lahan Kritis eks galian tambang
P b ha ek i
Pemberdayaan Masyarakat engem. angan lfsa a ekonom! .
. produktif melalui pengembangan hasil
sekitar hutan
hutan non kayu
Pengembagan kawasan Pengembangan Mini Ranch melalui
peternakan pola kemitraan
3 KUTAI Peningkatan upaya rehabilitasi Rehabilitasi kawasan eks galian
" | KARTANEGARA Lahan Kritis tambang dan kawasan lindung

Peningkatan Produktifitas
pertanian pangan

Intensifikasi dan pengamanan
kawasan pertanian pangan produktif
pada areal konsesi perkebunan,
pertambangan dan hutan produksi
melalui pola kemitraan
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NO. KABUPATEN/KOTA ARAH KEBIJAKAN FOKUS

Peningkatan nilai tambah produk
perkebunan rakyat

Peningkatan Nilai Tambah dan

Pengembangan pasar Komoditi | Pengembangan pusat pemasaran

unggulan produk pengolahan hasil pertanian
pangan, perkebunan rakyat dan
perikanan

Peningkatan pelayanan Peningkatan fungsi jaringan irigasi,

infrastruktur di kawasan sentra | pengembangan listrik dan jaringan

produksi telekomunikasi, jalan produksi

Pengembagan kawasan Pengembangan Mini Ranch melalui

peternakan pola kemitraan

Peningkatan produktifitas Intensifikasi dan pengamanan

budidaya perikanan kawasan produktif budidaya perikanan

Pengembangan industri Peningkatan infrastruktur pelayanan

Pariwisata wisata budaya

Peningkatan pelayanan Peningkatan fungsi jaringan irigasi,

4, KUTAI TIMUR infrastruktur di kawasan pengembangan air bersih, listrik dan

industri Maloy jaringan telekomunikasi, jalan produksi

Peningkatan nilai tambah produk
keb kyat

Peningkatan Nilai Tambah dan perkebunan rakya

Pengembangan pasar Komoditi | Pengembangan pusat pemasaran

unggulan produk pengolahan hasil pertanian
pangan, perkebunan rakyat dan
perikanan

Peningkatan produktifitas Intensifikasi dan pengamanan

budidaya perikanan kawasan produktif budidaya perikanan

Peningkatan upaya rehabilitasi Rehabilitasi kawasan eks galian

Lahan Kritis tambang dan kawasan lindung

s. | BERAU Peningkatan upaya rehabilitasi Rehabilitasi kawasan eks galian

Lahan Kritis

tambang dan kawasan lindung

Peningkatan produktifitas
budidaya perikanan

Intensifikasi dan pengamanan
kawasan produktif budidaya perikanan

Peningkatan Nilai Tambah dan
Pengembangan pasar Komoditi
unggulan

Peningkatan nilai tambah produk
perkebunan rakyat

Pengembangan pusat pemasaran
produk pengolahan hasil pertanian
pangan, perkebunan rakyat dan
perikanan

Pengembangan industri
Pariwisata

Peningkatan infrastruktur pelayanan
ekowisata
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NO. KABUPATEN/KOTA ARAH KEBIJAKAN FOKUS
Peningkatan pelayanan Peningkatan fungsi jaringan irigasi,
infrastruktur di kawasan sentra | pengembangan listrik dan jaringan
produksi telekomunikasi, jalan produksi
Pemberdayaan Masyarakat Pengem.bangan Lfsaha ekonomi .
. produktif melalui pengembangan hasil
sekitar hutan
hutan non kayu
6. | PENAJAM PU Peningkatan nilai tambah produk
perkebunan rakyat
Peningkatan Nilai Tambah dan
Pengembangan pasar Komoditi Pengembangan pusat pemasaran
unggulan produk pengolahan hasil pertanian
pangan, perkebunan rakyat dan
perikanan
Peningkatan produktifitas Intensifikasi dan pengamanan
budidaya perikanan kawasan produktif budidaya perikanan
Pengembangan kawasan industri
Pengembangan Agroindustri Buluminung sebagai pusat industri
pengolahan produk pertanian
7. MAHAKAM ULU p ha ek i
Pemberdayaan Masyarakat engem.bangan Lfsa a exonomi .
. produktif melalui pengembangan hasil
sekitar hutan
hutan non kayu
Peningkatan pelayanan Peningkatan fungsi jaringan irigasi,
infrastruktur di kawasan sentra | pengembangan listrik dan jaringan
produksi dan akses ke ibukota telekomunikasi, jalan produksi, jalan
kabupaten menuju ibukota kabupaten
Pengembagan kawasan Pengembangan Mini Ranch melalui
peternakan pola kemitraan
8. BALIKPAPAN Pengembangan industri Peningkatan infrastruktur pelayanan

Pariwisata

wisata buatan

Peningkatan produktifitas
budidaya perikanan

Intensifikasi dan pengamanan
kawasan produktif budidaya perikanan

Pengembangan kawasan
industri

Pengembangan kawasan industri
kariangau sebagai kawasan industri
pengolahan multi produk

Peningkatan pelayanan
infrastruktur di kawasan pusat
kegiatan ekonomi

Pengembangan jaringan jalan dan
jembatan yang menghubungkan
kawasan sentra produksi ke kawasan
industri kariangau

Peningkatan Upaya pengendalian
banjir

Pengembangan Direct Call Pelabuhan
Kariangau

Peningkatan pelayanan air bersih
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NO. KABUPATEN/KOTA ARAH KEBIJAKAN FOKUS
9. SAMARINDA Pengembangan jaringan jalan dan
jembatan yang menghubungkan
. Bandara APT Pranoto ke kawasan
Peningkatan pelayanan lai
infrastruktur di kawasan pusat ainnya
kegiatan ekonomi Peningkatan Upaya pengendalian
banjir
Peningkatan pelayanan air bersih
Peningkatan upaya rehabilitasi Rehabilitasi kawasan eks galian
Lahan Kritis tambang
. Pembatasan wilayah kerja konsesi
Pengendalian perluasan
pertambangan pada kawasan
kawasan pertambangan .
permukiman
10. | BONTANG Peningkatan pelayanan Peningkatan Upaya pengendalian

infrastruktur di kawasan pusat
kegiatan ekonomi

banjir

Peningkatan pelayanan air bersih

Peningkatan produktifitas

Intensifikasi dan pengamanan

budidaya perikanan kawasan produktif budidaya perikanan

Peningkatan nilai tambah produk

Peningkatan Nilai Tambah dan Perikanan

Pengembangan pasar Komoditi

unggulan Pengembangan pusat pemasaran

produk pengolahan hasil perikanan

2. Arah Kebijakan Pengembangan Kawasan Strategis Provinsi

Pembangunan sektoral harus dilaksanakan secara bertahap dan
kontinyu dengan memerhatikan setiap kombinasi dari mata rantai
pembangunan di tiap sektor. Sebuah missleading dalam pengkombinasian
pembangunan antar sektor akan menyebabkan suatu wilayah menjadi kontra
produktif karena ketidakmampuan meminimalisir kesenjangan antar wilayah.
Selain itu, pembangunan wilayah yang memerhatikan aspek keruangan
(spasial) menjadi penting dilakukan agar ruang dan sumber daya yang ada
dapat memberikan manfaat untuk kegiatan ekonomi demi sebesar-besarnya
kesejahteraan rakyat.

Provinsi Kalimantan Timur perlu menetapkan kawasan-kawasan
prioritas (priority region) dalam menjawab tantangan isu dan permasalahan
yang berkembang sebagai fokus pelaksanaan program pembangunan daerah.

Hal ini dilakukan karena peng-kluster-an wilayah mempunyai pengaruh
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penting untuk mengefisienkan dan mengoptimalkan potensi sumber daya
ekonomi, sosial, budaya, maupun lingkungan Provinsi Kalimantan Timur.
Dengan memperhatikan Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
(RTRWP) Kalimantan Timur 2016-2036, dan berbagai kompleksitas persoalan
ekonomi, sosial kemasyarakatan, maupun lingkungan yang memerlukan
perhatian dan penanganan secara terpadu, Provinsi Kalimantan Timur
menetapkan prioritas pengembangan kawasan untuk lima tahun kedepan
pada Kawasan Industri Kariangau-Buluminung di Kawasan Teluk Balikpapan
(Kabupaten Penajam dan Kota Balikpapan), Kawasan Industri dan Pelabuhan
Internasional Maloy (KIPI Maloy) di Kabupaten Kutai Timur, dan Kawasan
Danau Semayang-Danau Jempang-Danau Melintang dan sekitarnya di

Kabupaten Kutai Kartanegara dan Kutai Barat.

Tabel 6. 4
Arah Kebijakan dan Fokus Pembangunan Kawasan Strategis Provinsi

No. | KAWASAN STRATEGIS ARAH KEBIJAKAN FOKUS

1. Kawasan Industri | Pengembangan Aneka | Percepatan  realisasi
Kariangau-Buluminung | Industri dan Agroindustri | investasi industry
di Kawasan Teluk | yang terintegrasi pengolahan,
Balikpapan (Kabupaten pengembangan direct
Penajam dan Kota call terminal
Balikpapan) pelabuhan peti kemas,

dan percepatan
penyelesaian jaringan
infrastruktur antar
kawasan sekitarnya.

2. Kawasan Industri dan | Pengembangan Percepatan  realisasi
Pelabuhan Internasional | pusat/sentra pengolahan | investasi industri
Maloy (KIPI Maloy) di | oleo chemical berskala | pengolahan kelapa
Kabupaten Kutai Timur internasional yang | sawit, oleo chemical,

mencakup industri hulu | dan industri
(primer) dan industri hilir | turunannya.
(sekunder dan tersier)

3. Kawasan Danau | Peningkatan fungsi dan | Pengembangan
Semayang-Danau daya dukung lingkungan | Ekowisata,
Jempang-Danau sekitarnya peningkatan nilai
Melintang dan sekitarnya tambah produk
di Kabupaten Kutai Perikanan,
Kartanegara dan Kutai pengendalian banjir
Barat
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6.5 Program Prioritas Pembangunan Daerah dan Pagu Indikatif

Pencapaian indikator target kinerja visi dan misi pada sasaran
pembangunan jangka menengah daerah didukung oleh program prioritas yang
akan diselenggarakan oleh Perangkat Daerah terkait baik secara langsung maupun
tidak langsung. Program-program pembanguna*n Provinsi Kalimantan Timur untuk
periode 2019-2023 merupakan program prioritas yang secara spesifik
dimaksudkan untuk mencapai sasaran RPJMD, sebagaimana dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

VI-17



8T-IA

1eo]
eAepnq
napps! 922'89.'882'8 €€ 000002820 €€ 00000€'€9L" 000'00Z 000002 '897'460" uoru. | ehepng eI u
PANIPsIa 72'89L'887'8Y 4 2'820°LT 4 LTT €67 000000002'6 334 0000000026 0st 972'892'L60'T 06 L1 equiuow | eduequiduag | ST | 97 | €
yejoyas weiSoud
Yejwng
(a1s
INS/YINS)
ewege
siseqieq ueeweSeay
Jan u
PNAAIPSIQ 000°000'000°05 334 000°000°000°0T 334 000°000000°0T 334 000000000°0T 334 000°000°000°0T 0st 000°000000°0T 06 72 AUnYens e N?E,__Em.“,_w G| 1|1
uersu weJgoid
equiaSuaw
SueA
yejoyas
yejwnr
(%)
1eyeledsew 1edeIRASEIA
. Amjod AHiod
jod3ueqsay | 000'00€'£96'9 42 000000092 172 000'000°0%T'T 17 000'000'5£0'T oL 000000000 69 000'00€26t'Z 89 8129 " veypipuag | T s |t
eeung8uad weidold
asejuasiad
jeyesedsey
Ip ueeweSeay
eisauopuj uep eAepnq
S'€L 98'ZL 1senjowaq
syapu| uejewesuad e
AuzexBuiua iy
1 T ueseses
Suies eAepuaq uep ejnw yejyyeaq Japjesersaq SueA 1exeseAselp uepninmal T uening
seyjiqesip SuepueAuad uep epnwad ‘uendwaJsad ewelnial ‘Sutes eAepiaq uep eljnw yejyjesaq SueA eisnuew eAep saquins ueunSueqwiad wejep iejnepaag T ISIN
(yesseq
dy 198ie) dy 1981e) dy 19818 dy 1981e dy FEEILT dy FEEILT ueun yesseq ueu
qemel Su n._w“w“.v_ Suequad | nSuequad
n38ueuaq QAINrdy apowuad Jiyye ] weioid weidoid T
yesaeq eped ef1auny Isipuoy] ezoz A zte 0z0t 610t m_-._u:_ ‘ueseses / ueiseses PON
1S d _m._u:%v__ ‘uen(n}) / ueniny
ueeuepuad eySuesay uep weiSoid el1auny ueiede) o elsaury /15N
J03e)j1pU|

Jneyipuj nded reyiasiq Sued yerdeq ueunguequiad sejLioLd weidoad ‘59 [9qeL



6T-IA

(%)
Isualadwoy
Jepuels
ynuawaw uextptpuaday
eSeua|
SRR vep yipipuad
pnaxpsia 000°0SL'STO'8TT 00T 000°000'82LLE %00°00T | 000°000'6v€'0E %00°00T | 000°000°0vE‘8T %0066 | 000°000°0LL'VT %0086 | 000°0SL'8Z8'9 %00°96 S6 Sueh ue man | ¢ T T
puada ueeyjduluag
egeua) uep
weidold
yipipuad
edeusy
asejuasiad
uenunfay
oz x(EAMWMw yesuauay
pnoxpsia €TZ0VELVTTT 58 00S'€9€°9T9" LY %0008 | 00vV'L62'SET'TIE %00'8L | 0TY'€20'LST'VTT %00°9Z | 000°000°€60°80T %007L | 000'LE€TES TL %69 €2'89 ssedisnieg yelos | 6e T T
: ueyIpipuad
iUy wesdold
sewy
VIN/VINS yeBusuay
pnaxpsia 000'S0L'T9T‘TL S8 000°000'7SZ'69T %0008 | 000°006'€¥S'€IT %00'8L | 000°020°099'¥ST %00°9L | 000°000°0v6°9€T %00°TL | 000°S8L°€98°LTT %69 €2'89 yelops | 6e T T
ueyjIpIpuad
weidold
(is)
1snpuj
uep eyesn uenunfay
pnepsIa 00000000008 98 00°000°000°000°02 98 00°000°000°000°02 98 00"000°000"000°02 4 00°000°000°000°0C SS 0 0 0 2und R Y T T
al ueSuap e eSuequaduad
wesel1ay2q wesoud
BueA NS
Yejwnr
(unyey)
0 7 yejoxas
68°€T (3431
By jexesehsew
uedesey
jeiere
(unyey) Auzeysuius iy
. . yejoyas i Z ueseses
or's 9€'6 Sog
ejes-ejey
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwmp_ Suequwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje e weiSoud weigoid apoy
yesaeq eped efiaury Isipuoy A et LA 0z0t 610t elioumy ‘ueseses / ueiseses
1S i o ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|

1031y




0C-IN

(%)
eseiq Jen| eselg Jen]
pnopipsia | 008'90v'686'THT 8 000'000°060'St S8 000°00v'689°0% 08 000°000'95€vT 92 008'S6T'€6L'ET oL 000'T18'090°8 59 09 uexipipuad venppusg | 6
ueueAejad s
asejuasiad
(%)
sonppond | Jumsts
wogpue | e
pPnoiipsia 00000000008 oot 00°000°000°000°0Z %00°00T 00°000°000°000°0Z %00°L6 00°000°000°000°0Z %0056 00°000°000°000°0Z %0006 0 %00°58 0 Jeu n3guow aoueisia) | 0T
yeay ued cﬁ:.m_._v_w‘_mm_
deloys NIPIpUSd
asejuasiad
(emsis)
yejoyas
smnd ueyipipuad
epn Sued Suepig
Pnayipsia SLO'9SE'LYY'TET 00sT 000°000°08T‘0€ 00ST 009'T95'558°LS 00sT 009°T9E'8TL'ES 00st 000°LOV'EV6'LL 00ST S/8'SC0°0SLTT 00sT S€9 emsiseaq ueupisiwayl ue 8¢
ewisauad Suejn88ueuad
upjsIA weJgoud
MINS/YINS
emsis
(Bueso) 1eyeleASEIA
eheq
1seysaudiaq
Jaquins u
0 0 Bueh eSuequasuad
pPnoyipsia 000°€0L"985 705 60LT€E 000°000°000°TZT 60LT€ 0'000000°000°0TT 00092 0°000°000°000°00T 00S6T 00°000°000°0£5°€6 000€T 00°000°€0£9T0°08 0059 T6L SVINNL uep €C
NIV
ueyIpipuad
emsiseag uereyBuIng
ewaudd 1sul

weigoud




TCIN

(%)
eweln s ueleyasay
uejeyssay eecionq" ‘07707 C4 P ‘000'000" ‘000'00C" Ppp— ueueAe|ad
seuig 097'6€€'899'ST 00T 000°0TL'0LSY 00T 09L'TEE"CTY'S 96 000°000°000°€ 9 000°000°00SC v 00S'26T°S8€T ST 9 Wi Isesiepuels €C
SeWwsasnd weidold
asejuasiad
eA
uuejeyasay
egeuay ue Lereusss
epuaguad HEYDSON
uepu nasu
uejeyasayl teecizaet Cr T P, PR ee OO Tt eehepiaquiad
seuig OPL'EEE'68E'L 00T 000'566°LT0°C 00T 00S'8€6'CT8'T 06 000°0SE"ESY'T 08 000°0S€°€S9 oL 0vZ'00L VYT 09 0s esemesuad uepu 9s
: ‘ueeuiquiad e8ue 3
quiaduad
ueAmelp weidold
Bued
soyueAsey)
asejuasiad
e 1e)eseAsew
(unyey) 1218 uep
. » dnpiy
TwL'EL L'EL uejeyasa) e
uedesey
AuzeySuiua iy
eisn
: € UeJeses
(8ueuo)
(2us uo uep ueeyeisndiad
yesaeq aul| uo) ue
ewesefiay
uedisieay exeisndiad uep ewoln
uepu 000°005'T29°S ETE0L 000°000°00S'T €2E0L 000°000°002°T £6€'9 000°000'SZT'T TLL'S 000°000°000°T 655V 000°005°96L 799t Lyy'e ueueAe| ..:m:m>m‘_ €C
eeyeisndiad sasyesuaw
ueieyduiuad
seuig Sueh
weJgold
1edjRIRASRW
yejwungp
Seuey
uegunpuilsa,
pullsad (%)
uep Jeuy deH
seue ey
uendwaiad ueymngoy ueynuawad
ue 000586€7C 00T - %00T - %00'76 - %0088 - %00'78 000'S86'€2C %00'9L 0oL u ueg TC
eAepiaquiad uedunpuijad
. eynuawad
ue asejuasiad ueipBuluag
sjnpnpuaday|
seuiq




CCIN

ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede)

1031y

jeuey
uesunpuiad seuy ueg
:m:ﬁ__._”.__uw._w uendwalad
d O ONT ‘ P . ‘0N ‘ P ‘ P, ‘ ‘ . uesunpuijiad
ue 000°000°00T‘T 8€0°0 000°000°0S€ 8€0'0 000°000°00€ wo'o 000000052 8700 000000002 ¥50°0 - 0900 9900 14 oisey ueeequiopy | € 4
eAepiaquiad uerensuay
‘ue
jnpnpuadayl wesdolq
seul
euRy
wetunp (%) (a3n)
e Jpnpoud uendwaJtad u
P 1wouoya eeAeplaguiad
uendwaJad eyesn Suepig
ue 000°006°8£Z'T Ly 000°000°09T Ly 000°000°09T Elg 000°000°0ST 134 00000009 or 000°006'8ST LE 143 veupsiway Lm (4 [4
eAepiaquiad sl
we SueA upjsiw 8ue|n88ueuay
uendwaJiad wesdold
npnpuaday 95e1UB513,
d
sel
u
eunsuequwad
(oa1) wejep
. . J3puap uee uendwasad
L9s v9'9s Aepiaquiad e
Syapu| ed e
Auzeysuiua iy
: p ueseses
1e)jeseAse) ueesdyyelasay ueypninmalp : z uenfng
(%)
uejeyasay
ueueAe|ad
ueulwery uejeyasay
uejeyasay ajosadwaw Suepig
seuiq 000'8908£6°90T 00T 000000005 T 00T 000°000°000T S6 000°000°00ST¥ %6 000000005 T 06 000'890'8LY'TY S'L8 S'L8 Sued ueupjsiwayl ue LT [4
: ndwepy 8ue|n88ueuad
Sueuny wesoud
uep upisin
snpnpuad
2seIUBSIAd
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwwz Sueqwad | nSuequad
n33ueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoud
€20t ceoe 120 ozoe 610C lemy f apo)
yesaeq eped efiaury Isipuoy elioumy ueseses / ueiseses
1S i o ‘uenfn}) /uening
eliauny yAS!|




ECIN

yejwny

epnwiad
(%) ey dnpiy
eSeiye|0 esneJimiag uedeyeday
uepepnwad | 000°002'8L6'TT z 000000000°S 4 000000000°€ ST 000000°005Z T 000002'8L1'T ST'0 - 600 €00 Buek vepu | se | €1
seuiq epnwad | eeyesnesmay
asejussiad eAedn
ueieySuluag
(%)
1seysaudiaq
eSeiye|0 Bueh NMWNM“O
uepepnwad | 000'26T°LL9'LT %0009 | 000'ZvS°0E8'L %0009 | 000'000°522L %0055 | 000'000°0T2’S %0007 | 000°000°005€ %005 | 000'059°TT6E %STVT %9E0 yessep :Emw_m“_:mu ge | et
seuig eSeqyejo Em‘_wo&
nyejad
asejuasiad
epnwad
epnwaq | Iseysaid uep u
. B ueu | eeyesnenmay
vL'9s €€9S nSuequwad eAu
syapul 1eySuuay
: G ueJeses
(%)
SeAIsn iUl
uep ewnesy
eAuesep uep jesed
e L, P L L L, ey SuepueAuad
|e1sos seulg 000°088'SPT'T SLY 000°0T¥'EET SLY 000°0T¥'€EET 9% 000‘0zr'eeET St 0o0‘0zv'eeT ey 000°00Z°ZTC (43 0 \ynuadiay esed 8T 90
Bued ueeuiquiad
seyliqesiqg 8 wesold
uepueAuaqd
asejuasiad
(8ueip)
eAuseseq
ueynngayl
ynuad.tay |e1sos
Sueh ueesaiyefasay
le1sos seuid | 000°666'60€"L 00S€ 005'€02'8TS'T 00s€ 005'€02'8TS'T 000€ 00S'€07'8TS'T 0052 00S€02'SLE'T 00ST 000'S8T‘08€'T 000T 00€ ehuuten Buepig | o 9
: . SING | ueupjsiway ue
uep uejuay 8ue|n88ueuad
sjodwoyay weigold
“upjsIn
eSienjay




VeIN

(esap) ueesapiad
|e83uptay 1eesedsey
1esues uep ueeAepiaga)y
€0s 8IS |e88unuay e
esap AuzeySuiua iy
yejunr i g ueseses.
3 Isesadoy Isesadoy Isesadoy Isesadoy Isesadoy o o ,wmwwmuww
Yesusuan 0oy 001 001 00t 001 "yt AN uep
Isesadoy u
sesadoy SBIM | eSuequiasuad
UeSuese 000°zer'ses'sT | N 008 000'809'€€€"Y Win 00z 000'809'E€0'Y wiin ooz 000'809'€€L'E din 00z 000'809'Vb'E 3N 00z 0 0 HEN WDIN wep | oz | 11 |2
Plad yejunr N
sejlenyaq uejensuad
ueLisnpuliad Isesadoy| 1sesadoy| isesadoy| iseadoy| Isesadoy| . Sue wesgoiq
seuld ooy 00T 0ot 00T 001 0 0 sesadoy
Yejwing
min
(%) a¥ad e
depeyiay
. 1wouoya
ov'y - i1sesadoy u
eyesn e
eSuequing
AuzexSuiusiy
asejuasiad
: [ ueseses
uejeAyesay lwouoy3 uexyieysuluaip : € uenlng
NV1IQV3IXY3Ig ONVA NVLVANVYHIN INONOXI NVA HVAVIIM IWONOM3 NVVAVAYIgINId INVIVA LVINVYQY3g - T ISIN
(%)
el sesed ef1a) eSeus,
IsedSiwsues | 1p desasial mmu v,_zzvo\_w
uep elid) | 000057'889°9€ %0008 000'SL8'LSE"L %0008 000'S8LSEL %00°08 000°005£00°L %0008 0000052008 %0008 0000052569 %0008 %0008 Suep uepseyjeny | SF T 4
eSeua seuig ueynejad .
ueiey3uluad
uesn|ny
2se1UBSIAd
(%) efiay el19y eSeuay
eSeua) u Bujes eAep e
s 0s ejedwauad Aueysuiuaiy
sejuasiad 19 ueieses
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwwz Sueqwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
- N em 9po;
yesaeq eped efiaury Isipuoy A et LA 0z0t 610t m_zm:,_‘v_ ‘ueseses / ueiseses 722
1S i _m.__..E..x ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad exSuesa) uep weiSoid el1aury ueiede) o eliauny yAS!|

1031y




SCIN

(uesemey)
eAuued
ueqwasuad
Ise|isey |
BueA (dd elesimiied
ejesimieq s uesemey| PN uesemey| P uesemey| P uesemey| o, uesemey| P uesemey| uesemey| 1suln0.d Iseunisag u
seuig 000°009'S€8'ET Z 000'000°050°€ 2 000'000°050°€ Z 000'000°050°€ Z 000'000°008'C 2 000'009'588'T Z 2 clesiwyeq | eSuequisuag | O 4
ued weidold
ueqwasuad
ueseme)|
Iseunsag
yejwnr
yesaep
lwouoya
(%) a¥ad S
depeysay
ejesimued
L6°0 S6'0 £6°0 ejesimed
Jopjas
Jopjas
1snqLiuo)y Isnqauox e
R Auzeysuiua iy
: 6 UeJeses
(esaq) esa
adinda 000'000°00%9 14 000000059 87 000'000°005T Yid 000'000°052°T st 0000000007 [44 oz 8T p/8undwe Sundwey | o€ L
yejwnr weigold
(esaq)
fewindo ueyen|a;
eledas :M_ Nm_wx
esap ue P esad
ejuawad ueyELIBWad
adinda 000°000'Ttt'S €1 000'000°567'T €17 00000008Z°T €LT 000000TYT'T 8€T 000000°0ST'T €0T 000°000°SLY €L €9 e . uee | 8z L
Je38uajphuad
ejuejeflusw
ueeulquad
ndwew weugoy,
BueA esap d
yejunr
(es20) 8 uesemey|
uequiayag uep esag
adinda 000'000'S€9°Y or 000°000'SZT'T or 000'000°0ET'T SE 000000080'T [ 000000000'T ST 000°000°00€ 0z 687 #P | ounguequing | 6% L
yejunf ue wesold
Mneysuiuay
(sapwng) ueesapad
e Sued Iwouoya
adinda 000'570'756'C or 000°000'YTL or 000°000°02L S€ 000°000°00L o€ 000°000°0L9 ST 000'570'8YT 0z z0g sapwing eSequaju | 9T L
yejwnl ue eSuequaduad
sieyduiuay weiSold
(yesseq
dy 1981 dy 198ieL dy 1981 dy 1981 dy 198181 dy 198181 ) ueun yesaeq ueu
qemef Su nwiﬂwmp_ Sueqwad | nSuequad
n33ueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoud
€20¢ ot Teoe 020z 6T0C lemy f 3pox)
yesaeq eped ef1auny Isipuoy] elioumy ueseses / ueiseses
1S i o ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|
Joiejyipu|




9C-IN

(u
eeyesnJad)
nuid nesueuey|
nies npedia] 1p Lasnpuy Isesanu|
ueuehejad P S P e, L . ueynjuniad ueeuesye|ad
uep [epoiy 000°00¥'616'8 14 000°000°0LS St 000°000°052T St 000000000 14 000°000°06S'T St 000°00¥'605 St 0 uesemey ueljepuasuag LT (43 4
UBWERURURY eped weidold
sel snput
ueeyesniad
yejwny
nuig 13d
nies npedia] :mc:h_mmr_n“ 5350.d
uevehERd o0 Tppe ot 000000009'T ot 000'000009' T 000000025 41 000000°00S'T €1 00000012 T ST 53504 U uamedasnd | o | oy f
uep [epoly elesapphuad uep ueueAejad
ueweueuaq : e ueyepnway
sel wesold

1Se)Sanl
Isesijeas e
isesijeas Auzexsuius iy
e|IN 1 1T ueseses

S1€ €5's2

yeSuaus|y

uep asnpul u

LY'9E EL'VE
(%) ueyeio eSuequaduad

:m.m:mmmnl_wm 000°08£'206'7C 000°0£1°50Z°9 000°0T8S6ES T 000°000'269' T 000°000°0807 T 000'008'625C T €20 rﬂﬂ_uwpvzﬂcum e m..:“mu €€ L €
! asejuasald i hNhWOL“
uelysnputad
seuig

yesaep u
nm_wwhwm_“ elwouoyaJad
eyejosuad
0z €E'ST asnpul
eyesn
ueSuede| ishqi3uoy e
Auzexsuius iy
Isnquauoy : 0T uedeses
ueinfuejayiaq Sueh jwouoyls uenpueway uepninmall : ¢ uening
(yeaseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ueun yeiaeq ueu
qemef Su M_wE.anN_ Sueqwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
: em apo;
yesaeq eped efiaury Isipuoy A et LA 0z0t 610t m_zm:‘_‘ ‘ueseses / ueiseses 722
1S i Houn ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|
J01eipul




LTIN

ueyeusalad
ueyeussiag (%) 1des SENAIDINPO.d
Xmm 000000002 ¥S [44 000'000°00€8 44 000°000°00L L. 24 000°000°00TZ 50T 000°000°00T ‘7T oz 0000000002 oz 6T ueaiyeray uepiynpoid | 06 € €
eysuy uejeyduiuag
wesdold
(un)
Jowsig0i01 ueyeusa1ad
uexeusalad VA ‘000 ON0". 000 0N’ ‘0n0‘0/ 9" onn‘0cT Vv, eyesnu
se 000°000°02L Ty 0ST 000000009 SE 000'000°00%"L SE 000°000°0£9'TT oy 000°000052°0T SE 000'000°008'S S 0 Sued eSuequisuag | 7€ € €
Ypuemn weidold
yejwnr
yesaep
-QWN- EEL] lwouoya
pey.ay
depeyaay
ueyewad
. . “arver ueyeusayad
£e0 €0 ns eyesn Jopfos
ans ey IsnqLuo) e
ueSuede|
Auzeysuius iy
: €T ueseses
enyjnyjiJoy
Yequiey fe|y
HdLldd 000°009°0L0°8T 0Z€'€97 000000°00L'E 0Z€'€9T 000°000°056'€ L8€'SST 000'000°00L'E 869'LT 000'000°00LE 2474 000'009°020°€ ozo'eeT | L1097 uepsynpoud | Ty € €
1synpoad uejeyuiuad
yejwnr weidold
uesued
ueweue}
(uoL) tped seyapnpoud
Hdldd 000°085'T£Z'89 000s67 | 000°000°0SS T 000S6% | 000°000°0ST'ST 000997 | 000°000°0SS €T 000'7v¥ | 000°000°0SSET 000€Zy | 00008S‘TLY'TT 000'€0r | 8S6'€8E 194nposd uep isynpoud | TS € €
Hepne ueiey8uluad
weugold
(%) sesag u
Ev'sL 16°LS eynuawad Yesaep
oisey 1wouoyd
depeyaay
et | e
(FEED uep ueSued
Amjmjioy ueweuey
uep uesued uejueysad
. . ueweue} :
€5°0 TS0 s Jopyas
IsnqLuo) e
Jopjas Aueysuuapy
GIiS G0 1 ZT ueseses
uesuede|
Isnquuoy|
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwwz Sueqwad | nSuequad
n33ueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoud
€20¢ ot Teoe 020z 6T0C lemy f apo)
yesaeq eped efiaury Isipuoy elioumy ueseses / ueiseses
1S i o ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|

1031y




8C-IN

ZEL
(%) a¥ad _E___cz e_n
CEEED m_m CIIES
:m:mv__._vn :m:ﬂﬁ —_._._QM
81'T Ts'T 9T Jopjas :H -
gns eyesn o
uesSuede| Isnguuoy e
1SNQLIUO; L I
Isnqrauoy 1 GT ueseses
(b3z0d
uoj enf)u ueungayJiad
ueungayJad eungayJad Jopjes eaey
mh_m 000°008°0vL Y v0'y 000°000°06%'T v0'y 000°000°020°T 90y 000°005LL6 L0y 000°005LL6 80'% 000°008'SLT 6Ly 18T Joppas yewnyses | 9z € €
: 1siwg Isiw3 1seSN
ueununuag weJgold
yejunr
Q:v_ﬂ_._mn_“ ueungayJad
[SIGICHITE) ISEH
ueungaxJad foeaigrel VRSO 0 N P, PR uelesewsad
seuig 0S£'8€8'97€°0T ot 000'2£0'7ZY'E € 0000000072 € 000'€8E'TSZ'T z 0SL'EBETST'T 4 0 4 0 Suehu uep mnp | €6 € €
) eungayJad
npoid ueieySuluad
“m_::: wesoud
(u
eeyesnJad)
u
mc:AMmﬂ_M__wwn_ ueungayJad
eyesn eyesn
ueungay.ad P, PR 00T ——: T O P uesemesuad
seuig 0ST'ELETST'S ort 000'TEE'LES'T S€ 000'000°0ST'T s€ 000'128°010°T I3 0SZ'TZ80T0'T S€ 000°00tT¥S SE 86 le|iudd wep | 08 € €
I 181411435
umaum:mi ueeuiquiad
wesdoud
SueA
ueeyesniad
yejwng
uoy g (uol)u ueungayJad
RIS ocrras069'88 uoL 000°€L9°TLY'ST uoL 000'T6L°LTL'9T uoL 000'T6L'LTL'9T uol 0ST'TIT'S08'TT oL 000'S6€°LL6'VT 9Y887ST 65 eunaHsd SInpold | gg € €
seulq VL8ETEST VLBETEST 8SE9TTIST 6V89ETLT 8€67T89T 6'6v'eT 1ipowoy uejeyuluag
1S3npoud weugold
eJae
(%) a¥ad EU_o_s ”
CELE n.‘m 1 _u_w
eungaytad ey
T's e 1049s ueungayjsad
qns eyesn (LIRS
uesuede| 1snquuoy &
1SNQLIJUO; Auiexduusiy
fsnquauox : pT ueseses
(yesseq
dy 19841 dy 1981e) dy 198.eL dy 1981eL dy FEEILTE dy 1984l ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su Sueqwad | nSuequad
:un:m.:m._ QINrdy apouad Jiyye (@R weuSoid weiSoid
. €20¢ ot Teoe 020z 610C lemy f 3pox)
:mo.wmn_ eped ef1auny Isipuoy] elioumy ueseses / ueiseses
| | _m._.::..x ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) . eliauny /1SIN

J03exipul




6C-IN

ueuejnya: eIk
ueueinyay Ldoy.u_mvm_ ueeejUewad
seuig 000°008'65€ LT 08T 00°000°096'TLY'E 08T 00°000'096'TLY'E SLT 00"000'096'TLY'E oLt 00°000'096TLY'E S9T 00°000°096'TLY'E 09T 19T 4aNd U uep | 9T v
ceuuag [ UeEEU
Isesijeay d
eJae]
(%) a¥ad _:”_o: 9_”
depeysay n._mvmp_._uu
ueueinyay e,
T ST'T Jopjas 10p{es
ans eyesn IsnqLuoy e
uesuede| e
nexsuluain
Isnquiuoy| .
: 9T ueseses
(uesemey|)
Jpepe
SueAu
ueuRyLIdd eejojaduad ne7 Sueny
e ueseme) S uesemey L uesemey| e uesemey| o, uesemey| . uesemey| uesemey
uep ueiney | 000°58Z°9£Z°0T T 000'0S6'T65 7 T 000'056'T65 7 T 000'00S VLT Y I 000000°S6L'E T 000'588'TZT'E T o ninuaw ueejoppduad | 9z T
seuig ejelp Sueh wesoud
ISBAJISUOY
ueseme)
yejwng
(4e88uey
e ay
. ue|ngsu,
uep neAeq (40x2) mcmVi cm_m
Iy |eJjuss Joy3 yluag u
P, Joy3 nTieq Jo43 — P— 0Tiee Talar ueyj| yiuag
8uepn yuag | 000'S8T'£00VT 000°00T‘68LY 000'52°015S 0000SL'TTTS 000°00T‘66L? 000'0T8'96L'E ee|pasialay ueerpauag | 6¢ T
tejeg ‘aldn) 14npo.d uereBuILag
ueueyled yejwnr EN._MO‘_«.._
uep uene@y
seuig
UBUBYLID, de: Am:“_._ dexdue
uep cm.:sn_mx 079°0LL'8Y0VL el 00'0Z9'€TT'6LT'TT oL 00'000°059'€60'€T uoL 00°000°005'TZT‘9T uel 00°000°005°£5T‘8T ol 000°£06'96€'ST uoL ol cm:w_v_:w“ URBISA Uy T
seuig 0LT'99T 0LT'99T £€65°79T 8€6 85T 9T5'SST £20°TST | 6€0°6YT Inposd esuequiaduagd
wejny wesoud
ueueyLIdd
Anpoid
ueueyLId, eAe| A_r_n”_.- 3utes eheq
uep cm.:mn_mx 0000V V€T ‘6T el 00°000°055'T2L9 L 000'0S5'T2L'9 vl 000'005°0TT‘9 ol 000°000'555'S ol 000°0€8'SZT'Y ol ol cm:mu .mww_ ueenduad - o, T
seuiq : 0€L°L9T 0€L'L9T vy v9T 9TT'T9T S50°8ST 9S6'vST | 8T6'TST @_:v_uoi uep eAepipng
I N I1S)NpoId U
yelwnt mm:mn“_EMm:wn
weidold
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su A Suequwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
€20¢ ot Teoe 020z 6T0C lemy f 3pox)
yesaeq eped efiaury Isipuoy ueseses / ueiseses
Kl i = eliauny ‘uenfn}) /uening
. I1Sipuoy| . y
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|
Joiejyipu|




00

0'006'9LE

00
0°006°'9LE

0
000S0°2T

00
0'006'S9E

0
00°00L'TT

0€-IA

(uoz)

00 00 000 €99 Sueseq
0°00Z°SSE 0°0S8'vvE S08°VEE TS0°SCE yejwng yeheyum

(8ueuso)

1uehepa: .

o 00 o I u:h>w : 8T ueJeseg

00'920°'TT 0°S0L°0T S'T6E°0T T ES]

yejwng
Jese( Jnpjnaisesju] ueueAe|ad ueelesdwad uexyieySulusip : g uening

NVHVAVIIMIN 4NLINYLSVHINI NVHNLNE3IN IHANIWIAN INVIVA LVINYAY3d * € IsIA

ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede)

1031y

yesaeq
niequ uejedepuad
yesaeq ejedepuad Jaquins u
uejedepuad | 000°269°0TTST [ 000'£21°9v0°S ot 000'T/8'SLL'Y 8 00000 TYEY 9 000'666'976'€ v - - 0 4o | eSuequosuad | of v
uepeg quins/yafqo uep
yejwnr UBBURIUDIDY
wesdold
(%) yessep u
yessequ
eunsuequad
ejedepuad
¥8'€ 91°8- 0 ueeuepuad e
ejeySuluad >u=mu_m:_:w_2
asejuasiagd i L1 ueleses
(eH) |e1s0s
H ueuenysad
1exeseAsew
ueueinyayl eop uep ueiny
se 000°0S87S9'TT 0002E 00°000'0L6°0EE'C 000°C€ 00°0000L60€E"C 000°Z€ 00°000°0L6°0EET 000'2€ 00'000°0L6°0EE‘T 0002E 00'000°0L6°0EE"T 0002E 000°8TT Sueh cmu_‘f 1exesedsew w 14
uesemey :Wm>mngEmn
ueyn|nAuad
senq
weidold
%) ueye,
ueuenyay . \ — . . ” . egr 0 T :Mmuwzazm\“ THe uep Sva
seul 000'0SZ'VL6'S 86€T 00'000'0S8V6T‘T 86€T 00°0000S8V6T'T 86€T 00°000°0S8V61'T 86€T 00'000°0S8'76T‘T 86€T 00°000°0S8'¥6T°T 86€T 81T ujeysuIBW ueejoja8uad 6€ 14
ENSUESER] _\Cm‘_wo\_&
(%) ueany
ueseme)
ueuenyay P—— rp— g . - " - . — wejep vasy uep
se 000005016 >3 00°000°00T°Z8L = 00°000°00T 8L STT> 00°000°00T 8L ST 00°000°00T°Z8L SLTS 00°000°00T°Z8L [43 [43 1p ueIny uesunpuijiad 114 14
uexesnIy wesBoid
ENSUEER]
(yesseq
dy 198ie) dy 1981e) dy 198se) dy 198ie) dy 198ie) dy 198ie) ) ueun yesaeq ueu
emef Su 8102 Suequiag nSuequiad
. AnIrdy
n33ueuaq AINrdy apouad Jiyje weiSoud weisoud
€20t ceoe 120 ozoe 610C lemy f apo)
Yeiaeq eped ef1auny Isipuoy] 3 ueseses / ueiseses
13 ] e ‘uenfny) / ueniny
eliauny yAS!|




TE-IN

(eH)
ueejoyjsad
SLS 99 0EL Afueq
ueSueuas
sen] =
CT) eAep saquins
Mn Anpjnasesyur
"o ueueAejad
5‘808'VT S‘800°vT S‘8T9'ET Bueh 1s3uns e
uejuepad ° 4
7 77 . 7 ueye sen] Auzexguiusiy
/7777 A : 0z ueseses
(%) winuiw
SL EE'EL €8‘TL Jie ueuehe|
uednye)y

1eAyey

:mr_wﬂcmﬂmm (%) 1suinoad uejequiaf

rMmum:wﬂ 8¢ w9e vZ9'6TZ'TES'TII'T LBT'VEE'TOT'620T LTS'V0S'0L5'V66 88'8S 0Z0'€0T‘T8Y'7SS 0E'VS [3:449 ueelu 5P ueler ST €
‘wnwin T'195°206'£95'L edejueway ueun8uequiad

ueel1a4 1ey8ul weiSoud
seuiq

(uesemey)
1synpoad
enuas
uesemey uesemey|
ueduap Jejue
k4 z Sunqnyiay SEJAIPD|3UO) B
Sueh AuzeySuiua iy
1suinoad : 6T ueseses
si3ajens
uesemey
Yejung

uefer
(snsey) uenySuy
sejur njel
uesungnyad P P P /906 (100008" P seyurinjel
seuig 000'729"LYT'STT e 000°0£9°065 67 e 000°0£9°065 67 Lty 000°0L9°06L6€ 414 000°000008'TZ 865 000'7T9'SLE Y €89 8 ueeyeleray ueuewesuad | ST 6
: uep
yewnt uelepuaduad
weidold
. . %/
(s2106) (542v'06) (%06) (s483) (s453) (uss) | (sl AN vepanen
neju mneju mneju neju neju neju neju
uegungnyJad eynqe|ad eynqejad eyngead eynqe|ad eynqe|ad eynqejdd | eyngejpd Uep inej ue sexodsuel
005'9€8'599'67T 000°0£€'606'LT 000°0£€'606'LT 000°0£€'609°0% 000°00000°0€ 005'9Y8°LE0'E gungny.ad euelesedd | 6T 6
seulq 71-das 71-das TT-das TT-das 71-das 71-das | zr-das euesesesd | ueunsuequiag
eSewsaq eSewusaq eSewlssq eSewuag eSewsag eSewsag eSewsag q
seyisedey| weugold
ot ot T T ot ot ot wep yeung
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su A Sueqwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
€20t ceoe 120 ozoe 610C |lemy . apoy
yesaeq eped efiaupy| Isipuoy elsaury ueseses / ueseses
1S i _m._.::..x ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) . eliauny yAS!|
J01eipul




CE-IN

Wasia 000°0SE‘€CL'SY £09'8L0°T | 000°000°000'TT £09°8L0°T | 000°000°000'TT £09°'TYO'T | 000°000°000'TT £09'8T0'T | 000°000°000'TT £09'686 000°0SE‘€TL'T £09°596 L09'SY6 LE S
Dryerunt Suequiaduag
weiSoud
(%) 183 ue 181u3
asaa 000'ZTETLL06T €T's 000828°269°LY €T's 000'828°269°LY €9y 000°878°269°LY €Ty 000'828°269°LY €9'€ - 8€'E €T'E 1eejuewad ISeAIasuo) Ly S
aseluasiad | g iseyuisIanlq
weudold
eadep 1813ud
(%) 4 :th«: 2
{ ¥ ¥ g IseqyLPRIR unngay
05'68 0s°L8 0s's8 e B eAuiynuadiay
oisey
7z ueseses
1eAyey
ueyewnuad
Suen (3un) uny UBWIDNWIR
F.Mmum:wﬂ L0 L TST'SSSTLT L '0212€6" L ¥8€ST’L608Y L 8L'E6T°067" LTy ‘0S€°SS0°LY L'9Y LTS HeAETHepLL HESEmME) uep S 14
o QTLVIPSTET'T [44AcT4 T T'9g€ (4414 620°02T'ZE6'T6T wlL'te EV8'EST'L608VT wL'9e 8L'€6T°06C'60C [44 000°05€°5S0° L'y wL'T yewny Ueyewnag T
yejwnr weJdold
ueel1a3d
seuig
(eH) ynwnyy
. . . ynwny ueseme)|
95°601 90°029 TV'EL9 uesemey eAuuninuapy
senq : TZ ueseses
1eAyey
ueyewnJuad (%) u
3 Sueny 25 ueedidiad eeAseyeydiday
ueejeuad IS ETEETYT €7, PEE'008'SSE'6SE €2'sL 989'69€'S90°ZTE 3492 T82600'£02°S9T €719 152/000'v2L €2 £2'59 000056'096'85C €279 €209 wnuin anppnaseyu) | 2T €
‘wnwn 6ISETE'S a1y ueuehe| ueun8uequiad
uee(1a3d uednye) wesdold
seuig
1ehyey
ueyewnuad ay
13 Sueny 6 (map/) eAeq Jaquing
ueejeuad T ra'ohet . 7868 TYL'LL9'EIL LYE 7868 £S8'vYL'866'TOE [aak] 29STEETS9'95C 98 8T0°£60°£05'9TT cees 000°028'vZ6'8YT [44A [447A neg A1y 9T €
P TTL9'9Y8TLLT ueejoja8uad
wnwn seyisedey|
wesold
ueel1aad
seuig
(yesseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su A Suequiad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
€20t ceoe 120 ozoe 610C lemy f apo)
yesaeq eped efiaupy| Isipuoy elsaury ueseses / ueseses
1S i _m._.::..x ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) . eliauny yAS!|

1031y




€E-IN

(%)
eueduag u
eueSueuad BUBDUIG U
ussiag ussiag wejep Bue|n83ueuad
agdg 000°00L'86Y"L ussiad 16 000'076'S8L'T ussiad 16 000'076'S8LT uas13d 06 000'026'S8LT ussiad 68 000'026'58LT ussiad 88 | 000'0Z0°SSE 18 o yesseq jeinieq | 6t S T
uep deS8ue)
Jisuodsay u weidold
eley8uiuag
asejuasiad
yesaeq
TX- eueduag ue
eueduaq
8ue|n88ueuay
P uasiad P uasiad ntcs7¢ P—— P - usiad yn3suey
aadg 000°000'7Z€'S o1 000°000'7£TT oot 000'000'S£Z°T uasiad S£ | 000°000°SZET uasiad 05 | 000'000°52Z'T uasiad 5z | 000°000°52T 09 09 uey ueeSeisdesay | TS S T
ue
einja>i/esap :m:mwmu:mm
ENSUEER] Em._MOLm
eueduag
1depeysuain
eueauag ueyn3suejay
STt 14 ort SYT 0 oyjisaY !
SAepul 1e)j3uluay
: §Z ueseses
dn,
uegunysun
uegunySur N
(8) (8) ® @ 8) (8) e ueesn.ay
H1a 000°0L0°TE€9'LT 8uepas | 000'000000'% Suepas | 0000000007 Buepas | 000'086'598°€ 8uepas [ 000'060S9L'S Buepas 0 0 Buepast | souag uep | 9z S 4
JewadJa) JeWwadJa)| JewadJa] Jewsada] JewsadJa] ewad4a] . ueJewaduad
Hopul uelepuaduad
wesoud
(1)
uey did
ueguny8ur
H1a 00066970681 09 000000008t 09 000'000°008t or9 000'66970L 009 0000000097 0SS 00S JAsd erel weidosg | 65 S 4
ueyeqniad
1seSniw
Isye yejwnr
(o)
(%) nva T
7 . . ep Isiwa
6897 €927 L T TIES] sep Isjwa
eAuuninuapy
3sejuastad : £7 ueleses
dnpiy ueSunyjSui| senjeny uexaeySulusay : 9 uening
NVLNINVY1INYIE ONVA INVIV VAVA YIFINNS NYVY1013ONId INVIVA LV1NYay3ad * v IsIN
(yeaseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwwz Sueqwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
€20¢ ot Teoe 020z 610C lemy f 3pox)
yesaeq eped efiaury Isipuoy elioumy ueseses / ueiseses
1S i o ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny yAS!|
J01eipul




VE-IN

(%)
LB UBp
anpasoud
(val1as) _Mﬂ_ww ueeSequajay
1sesiuesio €9E'TE6'TEE'Y L6 €26'CL8T6ET L6 0v9'SYS'9ZE’T S6 008°9LE'€9T'T w6 000°9TZ'€07‘T 06 000°026°SYT‘T 18 98 ueSuap uelenguad 08 T 14
oJig wesold
lensas
Anjusqip
Sueh gd
aseIUBSIAd
(%) (rreg)
9 lewiu
1ejpaud y
ajosadwaw efiaury
(vaias) Sued mwce_«
1sesiuesio 6T€°0T6'000°TT 18 TEYBYE LYY'T 18 STE'BIV ZES'T 6L 696'8L5°86T'C LL 00V'€0E'LYS‘T SL 000°099°V£6'C €L SO'TL Yetaep ueensuag 09 T 14
ouig 1e)8uelad
weldold
eliaury se
95eIUBSI9d
uaisya
eliauny se uep Jipjae
0S‘LL 6V'LL Sueh jsenjong
eAupninmia)
: 9z ueseses

Nignd ueueAejad isejualiosaq uep jeuoisajoad ‘Yisiag Sueh ueyejurliawad Isenjolig uelpninmalp : £ uenlng

AN9Nd NVNVAV13d ISVINIIHOYIE NvA 1YNOISIA0Ydd

¢

HISY39 ONVA NVHV.LNI¥INI ISYEI0YIE NYIANINMIN INVIVA LYINYA¥3g * S ISIN

(%) eoy
seiey Jusredngey
ueyewnuad m:m:x
B Bueny L reiract . Laeia) ’ P, recricaqt . en iacar . PR . . ueejeuad uee
ueejeuad 8T9'/TE'685'8TT 78'96 VLL'L9E'ILL'YE 78'96 98Y'VE8'661°0E 06 9ST'E€T'599'ST 6T'LL 20£'60£°059'TZ VE'SL 00S'2LT'L62°9 18'79 61°€9 JeBBusphuag | O € |1
‘wnwn
MYLY wesold
cmmm%m_v_wn_ VEEREERCN
ua dsejuastad
Suenu
(%) Bueny ueejeuad uee
e :mmﬂnm.”ﬂ. Je33usjaAuad
eliaup) e
mucumhuou Auzeysuiuaiy
HoAS : GZ ueseses
(yeaseq
dy 1981e) dy 198181 dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) dy 1981e) ( ) ueun yeiaeq ueu
qemef Su nwiﬂwwz Sueqwad | nSuequad
ngsueuad QINrdY apouad aiypje weiSoud weigoid
- N em 9po;
yesaeq eped ef1a uoy A €2z LA ey 610t m_zm:‘_‘ ‘ueseses / ueiseses 2%
1S i ._.E%v__ ‘uenfn}) /uening
ueeuepuad eySuesd)y uep weisoid eliauly ueiede) eliauny /151N

1031y




SE-IN

(384s)
ool esse| elpajy
sisequag ue uep Isewoju|
ojulwoysia 000°0€L°LE0°LT St 000°000°T66°€ S'e 000'000°TEL'E e 000°000"TLS‘E € 000°000°T09°€ 8T 000°0EL'EVT'T 9T 0 ,E_.__‘_wEwn_ ‘Isexiunwoy u ST ot
HeEa eduequaduad
waisis
N weugold
syapu|
(%) ueane
Juenuaiay
ensas
(vaias) _:a:ﬂ%m UeyejuLawad
1sesuesio 900°9V0'€VT’T 6 98Z°0vv'eLT 6 0Z€'6T7'09C L¥'68 00v'8T0'8YT S6'8L 000'80Z'9€T w89 000°096'72C €509 €978 Sueh euesye] 18 T
oJg eje] EN._WOLL
yesseq
1ey8ueiad
asejuasiad
(%) sepuers
ensas
(1uxs)
1edeseAsew Mand
(vaias) uesenda ueuekejad
1sesiuesio ¥6Y'SOETTO’S 68 626'99€°20T'T 68 S9T'€L86Y0'T 6L 00£'6£8'666 L 000992256 9 000026906 0s 6v Asnans ue uejeySuiuag w T
oJg Jeuesyepw NCV_._N._WO‘_
yeja1 Sued d
yesseq
1ey8ueIad
9seIUBSI9d
seyfenyaq
Aignd
(nis)3 ueuehejad
. exeseAsey -
18 9508 uesenday
104s BueA isenjong
o eAupninmia)
: [z ueseses

epaddeg

000°000°000°9

000'058'585'8

000'058'585°'8

000°058'585°'8 _ 000°058'580°L

08

€S'8L

uesesgue
uswnjop
Injejpw u
exeuesye|p
SueAu
eeuedualad
uswnjop
welep
uejel3ay|
weugoud
asejuasald

yesaeq
ueun8uequiad
ueeuedUBIAY
wesold

87




9E-IN

1ex8ulL

uesemesuad
Jmesede uep
didv esyjlawad
jeJopjadsul 000°000°SEB’ET 14 000°000°£9LC 14 000°000°£9LT € 000°000°29LC € 000°000°29LT € 000°000°29LC € 4 seysedey| eeus) ow TC
D si[euoisajoud
uejeyduluagd
sejudaju| o
1eJopjadsul 000°SZS‘TIY'TT S8 000'S0€'22S'T S8 000'S0€22ST 08 000'S0€°2ZS'T SL 000'S0€'22ST oL 000'SOETCET S9 09 ueie|luad ueyesaouag 66
epwad
(dids)
yejuuawag [2gqeunye
uep yisiaq
2137 z19n91 sl T isenjosg
el esemesuad N N
eAupninmia)
RS * 8Z ueseses
sejune 8z




